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MERUBAH NASIB KITA SENDIRI. KITA ’FERUEAHA
ALLAH YANG MENENTUKAN.

KEMENANGAN AKAN DAPAT DICAPAI DENGAN
KESABARAN, DAN KESEMBIRAAN ITU SESUDAH
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RINGEKASAN

PEETUMBUHAN AKAR DANBINTH. AKAR TANAMAN
KEDELAL (CGiveme preax (1) Mermilly AKTEAT APLIKAS]
MIKRODRA PENGURAI BALLAN ORGANIK 13AN
PLPLIE SLeX-RET AN

Minwan Unggul Wihowo
Jurusan Agronomi Fakultas Peranian
Umversitas lember

Perakaran tanaman kedekn membiks kemampuan unisk membentuk binbl
ahar vang merupakan koloni dari bakien fheobies, dimana Faktor-fakio
lingkungan vang berada disekitar perakaran mempengaruhi pertumbuhan akar dan
ssosiasinva denpan bintil skar, Hora N oyang fersedia bak yang dipasok oleh
|1|j_;|l_1|._ gl Feldedse Maupun damn bahan orpanix melalur aknfilas iEt'l.'.I!'I'l].'.lﬁii.Hr'l
buban arganik olch mikroba diduga dapat mempengarahi pertumbuhan akar dan
hintil akar ipotesis vang akan divji adalah apakah benar pertumbuhan akar dan
hirtil akar dipengarihi secara nvata oleh adanya mikroba pengurai bahan organik.
pupuk sfow-refease maupun iteraks) diantars keduanya.

Penelitian vang dilakukan bertujuan mempelajan {1) pengarah mikroba
pengurai bahan orgamk terhadap pertumbuban akar dan bintl akar, {2) pengaruli
pupuk  slow-refease  lerhadap pertumbuhan akar dan binnl  akar dan {3l
inleraksinyva terhadap pertumbuhan akar dan bintil akar tanaman kedelai.

Buhan utama yang digunshan dalam penclitian adalah kedela vanetas
Baluran, larutan mikroba dan pupuk slow-release Alat utama yang digunakan
udalah neraca Fexplorer dengan tngkat ketelitian 0001, oven pangering dan gelas
ukur dengan vokume 250 ml Penclifian disusun sccara faklonial dengan dua
laktor dan tiza kali ulangan Faktor pertama adalah mikroba pengurai bahan
organik, yang lerdin atas dus faklor, vailu tanpa mikroba dan dengan mikrobs
vang diberikan ke meda tanam dalam benfuk larutan encer, vang dichiamkan
selama 24 jam pada hari ke-14 sebelum tanam dan har ke-14 setelah tanam.
Fektor kedua adalah pupuk slow-refease, vang terdiri atas empal laral dosis, vaitu
dosis ¢ butir pupuk/anaman; dosis | bulir pupukitanaman; dosis 2 bunr
pupukianaman dan desis 3 butir pupukianaman. Parameter vang diamati adalah
parameter ulama, vaitu: berat bintil akar 14 dan 44 11ST (mg); prosentase bintl
aktif 14 dan 44 HST (% binul aktify; laju pertumbuhan bintil akar {(mg'hari), laiu
prosentase hintil akif (% bintil akufhar), berat kering akar (g). Volume akar
(ml); dan laju pertumbuhan akar {em/hari). sedanghan laju pertumbuhan lanaman
(cimchari); jumlah polong hampa, jumlah polong isi; beral polong isi (gl berat
brangkasan basab (o) berat brangkusan kering {23, analisis N — total jaringan dan
analisis sifat limia dan fisika tanah dikelompokan ke dalam  parmeler
pendukung Analisis varian dirancang dengan menggunakan program Exel dan g
beds amtar milal rerata perlakuan dilakukan dengan mengmmakan prosedur wi
heda terkewil (LS, masing-masing pada inghat nyata 10%
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Hasil peneliuan menvimpulkan bahwa (13 mikeoba pengurad bahan
organik  maupun  pupuk  slew-refeose tidak  berpengaruh nvata terhadap
periumbulan bintl akar, (2) mikroba penguial bahan organik dan pupuk siowe-
refegse tdak memngkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman, tetapi mampu
meningkatkan pertumbuban akar secara nyata dan {3} intersks antama mikroba
pengural hahan  erzanik  dan pupuk  sfoe-release mampo meninghatkan
perlumbuhan akar dan jumlah polong hampa

kata kunci - Akar, Mikroba tanah, Pupuk sioe refesss
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L PENDAHULLAN

1.1 Latar belakang permasalahan

Akar merupskan bagian dari tanaman vang berperan i datam mendukong
rertumbuhan tanaman. Akar memiliki dua fungs, secara fisiologt yaitu sebagai
perverap it dan param-garam  mingeal; secars mekanis herfungsi sebagi
penopany tanaman agar dapat tomboh dengan kokoh diatas permukaan fanab
(Fahn, 19953 Perumbuban akar dipengarohi oleh kondise anah, subu tanah
aerasl betersedipan air dan unsur hara Fesher dan anham: 19657

Parsbaran tanaman kedelsi memilik: kemampoan untek membenivk bintil
akar vang merupshan koleni dag bakten fhizodian (Rukmana dan Yumarsih,
19963 Bakteri terscbhut melakukun simbiosis dengan akar tanaman kuedela untek
memenubhi kebutuhan mivegen bagi anaman (Hirsch, o of | 20080,

Rhizoham secara alami Jditemuokan berasosiast dengan perukaman lanaman
kedelai, yang populesi dan akufitasmya dipengarubi oleh heberapa faktor yailu
tersedianya unsur nitrogen &i dalam @anah (Rao, 19863 kondise fisik; kimia; dan
bislowi vang terjadi di dalam wanah serta barus berkompetisi dengan organisme
lain untuk memperoleh sumber energi, unsur hare dan kebutuhan hidup lain
(Pujiyvanio, 24001 |

Nitrogen merupakan unsue makro vang paling menonjol diantara unsuc-unsur
vang diperlukan mraman. Keberadaan unsur tersebut di dalam lunab sangat
terbatas. sehingea diperlukan cara vang dapal menambah nitrogen di dalam tanah
Pemupukan nitrogen  sceata konvensional merupakan alternatil’ vang <hzunakan
unfuk menpatas kendala terschut. Namun faktor kebilangan unsur hara yang
disebabkan oleh pencucian, penpuapan, perkolasi tidak dapat dilimdan sehingga
menurunkan elisienst dan efektifitas pemupukan nitrogen (Hauck, 1997 Boswell.
e ol 19970 Penggunaan pupuk N lambat tersedia (Slew-refedse) merupakan
sulab salu cara untuk mengatasi permaselzh tersebut, karena junggunﬁn.n pLpLk ™
lumbat tersedia dapal memnghatkan kandungan N vang terdapat di dalam tanah.
(Tonmissen, efal. 2000%  Sclain o, pelepasan unswr N pada pupuk lersaind

dilakukan secara terkendall sesuai dengan kebuiuhan tanaman schingea unsur N

B UPT Perpustaksas

o | UKVERSITAS JEiizd
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dapui dipunakan oleh fanwmun secara oplimal  (Hawck, 19973 W yang cukup
tersodia di dalam tanah dapat merangsane pertumbuohan anaman (polileras akar)
g dalam jumlab vang besar justro akan 3 ) menghambal pertumbuban sXar
[Gardner, dkk 19918 (2 mempenearahn inleks baklen pada ambut akae, (3}
jumtah mtropen wvang difiksasy olch Sfecoboes (Rae i986) dan 4] dapat
menckan aknlitas fAfeobrem (Hakom, dkk. | T986]

Femaniaatan mikroba tanah schagm pupuk bavatl merupakan allemand™ Ton
vaneg muodah dan Gidek memerlukan biava vang mahal  Szcara umuom. pepuk
havau tersebut mempunyai peranan & dalam m-;*.nmullc:lli:m kesuburan 1anai
elfisiens pemupukan serta mengurangs pencemaran lingkungan {Purwaningsih,
2001 ¢ Lliare dan Rokhnnparsih, 2007 Soedaryn, Z001)0 Keberadaan mikroba tanan

tersebul dapat meningkatkan ketersediaan unsur hara bagl anaman mekalb

ard

1

akitfasnyn dalam merombak baban oreanik (Soedardjo, 2007, memacu hormon
pertumbuban auksin dan gibberrelin (Brown, 19801, namun bagi /hizasim dapal
menaadi pesaing di dalam mendapalkan unser ham lerdentu dan samber energl.
Rerdasakan uratan diatas, pertumbuhan akar dan aktifitas Recodoem sangal
penting bagi lanaman kedelan lerutaing di dalaim penverapan unsur hara yang
berada di udara untuk memenuhi kebutuhan nitrogen baw tanaman. Pelambuhin
akar maupun aktilitas Rbazobien dipengariba oleh banvaX Takior diantaranva
ferscdinanva N di datant tanab dan aktifitas mikroorganisme fanah Oleh karena
ity diperiukan suatu kapan mengena petumbohan akar sera ol akar vang

diperfakukan dengan mikroba dan pupuk N lambal lersedin (Slnv-redease ),

.2 Tujuan Penciitian.

Peneliitan yang  dilakukan  benuojuan uotuk  mempelajan: (1) Pengaruh
perlakuan mikroba terhadap pertumbuhan akar dan bintil akar fanaman kedelai,
{271 Penpgaruh perlakuan pupuk slesw-redease techadap permambuhan akar dan binol
akar tanaman kedelai; (3) Interakst antara perlakuan mikroba dengan pupuk sifow-

redfenese lerhadap perfumbuban akar dan hintil akar tanaman kedelar
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L3 Munlaal Penelitian,
i (RNET S yiad 11 diharankan d antaatkan sehaoai salah s
Has1l dani perelitian o diharapkan dapal dimantaatkan scbagal salabh satu
mfonogs: serfa bahan pertimbangan tenlang peneeunaan mikroba dan pupuk

show-redease vang dapat mempengaruht pertwmbuhan tanaman
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I TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Perakaran Tanaman Kedelai

Akar adalah haman vang udak dapat dipisshban dan tasaman dan
Mempunyal femps yang sama pentng dongan bapan atas anaman. Peanan akor
sangal penting dalam perlunmibohan tanaman schaggimand vang tersiral dalam
konsep kescimbungun Tungs yang dikembanghan oleh Browe 1963 konsep ini
menekankan pada potens perimmboban akar perlu Iﬂi-::::lp-tll sepenuhinya antuk
mendapatkan potens perumbuban bagiam alas Tanaman {sitompul darn Gunine,
15051 Funpst ubome dan akar vaity untuk premperkond bardicinga tanamasn:
menverap air; zat makanan: den pennnbunan makanan, sclam o akar qugs
merupakan swnbar wama beberapa  pertumbuhan peogatur tanaman  erenty
{Fisher dan Dunham, 155%%)

Rudikel dan perkecambahan benth menghasilhan akar pertama  dan
tanaman baru vang dischut akar primer Arcah permumbuhan akar tersebul brasanya
mengarah kebawah (Mullen, 20017 Pade struktue perakaran kedelai umumnya
terdini atas akar primer vang besar dengan percabangan halus lateral tumbub
diselelilingnya, kehalusan akan semakin mengecil, dengan semakin mengecilnya
percabangan schingga cabang ter<ier lebih halus dibandingkan dengan cabanp
sekunder (Gardner, dik., 1991 Mullen, 20011 Pada rambut akar kedelm terdapat
misiged vang berinteraks lanpsung dengan partikel tanah, Musiged  lersebu
membaniu akar untuk melakoukan penetiras kedalam lanah serta meningkatkan
penyerapan gir dan mineral Penyerapan air dan mineral lebih dulu dilakukan oleh
ujung rambut akar, hal imi dikarcnakan bagian pendewasaan akar kekurangan akur
rambut schingey mengekskresikan lapisan lbin vang membatast penverapan air
vleh akar, |ial tersebut sangat penting bagi aktililas pertumbuhan akar agar dapat
terus tumbuh secara optimal (Mullen, 20861

Iertumbuban akar sangal coepal setelah bemh berkecambah. Pada saat akar
masuk kedalam Tase pendewasaan akan mengandung 16 sumpai 173 bagian dari
Perat total tanaman. Sistem wkar pada ranaman kedelal digpambarkan schagm

5T

s | UAVERSITAS JEkGER
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L 1]

cabang-cabang dari akar tunjang vang dapat melakukan penetres: kedalam tanah
sexlalam 2 sampar ® koki vane sangat dipergarchi oleh kondisi tanah; penghalang
mckanis: dminasc dan acrasi tanah; ketersediaan it zat pengaur pertumbuhan

rauksin dae gibberalling dan unsur hara (Mudlen, 2007)

2.2 Fiksasi Nitrogen Oleh Bakieri Rifzobiam Pada Tanaman kedelai

" Mhizobiue secara alam ditemuekan berasostass dengan peraharan tandman
kacang-kacanpan vang membanto memtiksast mitropgen bebas dan udara dan
hastinva digunakan untuk menvediokan ursee nilrogen bagi tanaman {Wahyum.
1993 Walweo, 2000; Hirsch, ctal 2008}

Biniil akar t2rbentuk sebagai rempat penambatan ritrogen, merupakan
suaty iritast pada permukean akar dan bakien kemudian masuk melalor akar
ramnbut sehingga tabung-tabung infeksi terbentuk sepanjang akar rambul dan
mencapai korleks  (Hakim, JkL, 19863 Komponen utama bintil akar adalah
korteks: menstem: sistem pombuluh dan batenond. Likuran binhl akar sangat
bervariasi ferganiung pada karaktensuk tanaman mang (Gardner. dkk., 1991}
Bintil akar tanaman kedelai mulai terbentuk & sampai T han setelah penanaman
dan bakten mulai akol menambat nitrogen dua minggu kemushan. Penambatan
rersebut berlangsung terus sampail bintil akar berumor 6 sampal 7 minggu saat
hintil akar mulai menua (Mullen, 2001 )

Proses pembentukan formasi bintil aksr merupakan angka@n interaksi
vang kompleks amam  Mhizofia dan akar tanaman.  Awalnya, lanaman
mengeluarkan semvawa vang secara kemotakiis menank bakren ke Bhizofer dun
mempersilahkan bakzen untuk berkembang biak. Lektin menpadi medhator apar
fhizobi dengan mudab  menempel  pasdas rambol akar Selama  proses
pembentukan tnkl akar, akar tanaman mengeluarkan rirephon vang Kemudian
dioksidasi oleh fhizobioc menjadi TAA, bersama ko-Tukior vanp helum diketahui
jenisnya merangsang pembengkokan cabang  akar  tonwman anang.
Podveadactwronaye, yvang dikeluarkan oleh 8fzodes manpun tanaman  mang,

menvebabkan jaringan akar tanaman menjadi lunak (Socdradjad, 2002a)
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Infeeksr dunulal dengan membentuk suata tabung infekst berbentuk benang
vang dikelilingt oleh membran sel dan dimding sefolotik. Benang inteks masuk
diamtara sel korteks akar, 5¢] bint! akar vany pertamy berkembang mengandung
dua bromosom, dan sel wetraploid berkembang menjadi sel bintil akar wiama dan
memadi jarmzan penambal mirogen. Dalim sanngan akar vang teninfels
Hhimobee berkembang-teak dan sel membesar membentuk bakieriod Sel
bakteriod memproduksi dan mengandung mirreeenose kil kemuodian melakukan
penambatan nitrogen dan atmosfer (Soedradjad, 2002a}.

Binnl akar vang cfektil umumnyus berwarna merah dibagian tengah dan
lerletak oy leher akar Warna merah dibagian tengah bintil menumukan adanya
fephemaplohin vang mengandung  oksigen yvang serupa dengan Hemegiobin pada
darah hewan {(MMullen, 20011 ketahanan hidop dan Biizebiem 0 alam sangat
lergamiung pada kondisi gl tanah: 2o pertumbuhan; nitrogen: jarak lanaman
budidava vang menjadi inang {Gardner, dkk.. [19%91), serla keberadaan
mikroorgamsme lanah yvang dapat menjadi pesaing untuk memperoleh sumber
enerpl { Budivanto, 2002 ),

Kondis sk, kima dan biologl tanah mempengaruhi popolasi dan aktifitas
bakteri Mhizobiim. Temperatur dan cahayva merupakan kondise fisik vang
memepang  peranan penting di dalam  aktifitas  serla populasi Rduzebiun
l'emperatur dibawah 10° C menghambat infeksr rambut akar Rentang waktu yang
menguntunghan untuk pembentukan jaringan baktcnoid & dalom binil aka
adalah 207 sampai 30°C, Pengaruh cehaya terkadl dengan Totoperiode. Fotoperiode
mempengarubl pembentukan ukuran dan jumlah bintil pada sislem akar,
pembentukan bintl akar akan terhambat apabila panjang har ditambah dan skan
berjalan dengan cepal ika panjang harn berkurang (Raop, [986)

Populasi dan aktifitas Bhizodinm dipengaruhi oleh ph, media vang memiliki
pH vang masam menyebabkan berkurangnya kolonssast Rhizobien di dalam lanah
dan  Mhezosfer vang menvebabkan  terhumbainya lerbentukova bintil - akar.
Riizopbier mampa melakokan akofitasnva sampat dengan pH o 35 sedanghan
pada pH vang netral dan sedikil basa (pil = 3 - 6.5) akan meningkatkan populas:

dan akislitas binnl akar (Hao, 1986
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Niltopen meiupakan unsur yang berada di dalam tanah. Pada tingkaian
tertentu akan mempengarihn infekst pada tambul akar. jumlab bintil, struktur
banuil dan jumlah nitrogen vang difiksasi. Penggunsan pupuk N dalam bentuk
amonium mitra! (NEUNCOR dapat menminekatkan jumlah bakterind, sedangzhan
dalam bentuk amomia (NHs) akan menurupkan jumlah dan akihitas bakferipdd
tRao, 1986]

ffizohewer =aat memtiksasi N menbutuhkan bahan orsantk dan morganik.
Mohbdenum (Mo dalam jumlah  yang kewm]  merupakan bagan penting darn
enzim witropenase. Nitragenase Juga mengandung clemaen 5 dan e, dalas yuimlah
vang Hnepi dipunakan untuk mepgaknlkan penambatan nitrogen oleh binti! akar
A as and Bartha, FE

Imerval  waktu  penanaman  lapzman pang  vang bersimbiosis  dengan
Fiezobeim: menentukan populas dan Breobaee Interval wakto penanaman vang
lama dan tanaman inang akan menurunkan aktifitas Rbizobizm dan popuelasines
ahan menurun, sebalikoya aktiliias dan populas) Mizoebiae akan memngkat
seiring dengan interval waktu penanaman yang berdekatan {(Adas and Durtha,
[S9RTY

Fompeusi di dalam mendapatkan sumber makanan diantars sk roorpamisime
senng lerpadi Penvebaly utama dan kompens tersebut adalah terbatasnya sumber
makanan yang diperfukan mikroorgunisme unluk melangsungkan hidupiya
(Budivanto, 20020 Riczofmm tergolong baklen heterotot yang membutuhkan
sumber makanan dalam bentuk karbon orgamk. Kundungan karbon organik di
dalam tanah rendah sehingga kompetisi diantara bakten heterotrof terjadi (Allas

and Bartha, |981).

2.3 Hubungan Nitrogen dengan Pertumbuhan Akar, Rhizobiwm dan Hasil
pada Tanaman Kedelai.

Mitrogen merupakan unsur hara makro essensial yang dibalubkan tanaman

dalam jumlah yang besar. Jomlah nitrogen di dalam tanah sangal sedike

sedungkan vang leranghut oleh anaman ketika panen sangal banvak {Waluyo,

20020 Unsar miurogen discrap oich perakaran tanaman dalam bentuk mitrat (NCH)
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amonium (NI dan baban yang [ehih kompleks seperh ason amino. [alam
keadaan scrob NH.:  copat mengalami oksidasi karena tematrifikast menjadi WOy
dan  akiirnva  terbentuk Nk | sebabiknva dalam keadnan  redukss  hakoeri
denmitrifikas) akan meredukst WO; memads KO dan kemudian membentuk gas
S. ovane mudah menpuap schingea nitrogen idak wersedia bagi tanaman [ Atlas
and Bariha, 1981

Mitrogen  bape  akar  akan  berpengaruh perkembanzan  ghar  dan
pemamjangan akar (Gardner, dkk., 19611 Konsenlras miropen yvang tersedia d
dalam tanah akanr mempengaruh perbandingan akar dan daun, semakin rendahnya
konsentrast mirogen maka okar akan tumbub dengan cepatl dan lelub besar
schalikivg semakim  Ungg konsentmast nefrogen maks akan menpakibaikan
fethambatnya  perfumbuban akar  dhbasching  dengan  daun ( Tponper, 2002 ),
Mitrogen pada tngkat terlento akan mempengarohn mleks: pada rmmbal akor,
aimlah bantil steuktue bt dan puimdal mtrogen yane difiksasi. Penpgzunaan
pupak M odalim bentuk amomom miteal (NHMNCH) dapat memningkatkan jumlah
hakteriond, sedangkan dalam bentuk amonta { NH2 ) akan menurunkan jumiah dan
aktihitas hakterioid (Rao, 1986) Pupuk mitrogen dalam bentuk nierar (NOh ) akan
menurunkan tingkat fiksast mitrogen (Shibles. 2001} Simbiosis tanaman legum
dan perhembangan bl serta kemampuannya untuk imemfiksas) nitrogen akan
dihambart bila NCh ditambahkan pada media tumbuh {Wahvum, 19937

Nitrogen yang dibutuhkan oleh tanaman kedelw diperoleh dari hasil
penambatan &N dan udara olch baken Rbizebiwm (Shibles, 2001 ) Pembenan
pupuh M oakan memacu pertumbuban vegetatil tanaman kedelai, namun  tidak ada
pengaruhnya terhadap hasil panen bin (Gardner, 19691,

Pupuk N terkendale (Sow-release) mermpakan pupuk vanp secara ideal
mampu memasok hara ke dalam tanah dengan laju dan konsentrasi yang
mamunegkinkan tanaman vang sedang  lamhuh memperiahankan  perwuajudan
maksimuem dan kemampuan genenknva, Mckanisme pelepasan unsur hara yang
terkendali menandakan bahwa hanva sedikit sekali nitrogen vang tersedia selama
penode awal vany diikub suatu pelepasan vang berlohon-lahan stagpom copat B

tersedia bagi tanaman ke dalam tarah (Hawck, 1997} Pelepasan unsur hara N dan
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pupuk siesw-redecse dipenparubi oleh adanya bahan-babkan vang lambat tersedia
dan dapar dimodifikasi dengan bahan tambahan kinma sepertt penghambal
nirifikas) atan urease vang mempengaruhi transformas: b dalam wanah (Boswell.
9977, Tangpapan tanaman akan pupuk N terkendalr denpan sumber-sumber B
vang berakst copat dan mudah larut dapat saoma etapn N oyang diambal dan buhan-
bahan vang lambal terseda lebeh sedhkar Hul g mesupakan con vang dikehandak
dan pupuk N terkendal) pika pupuk yang tertinggal didalam fanah akan menadi

tersedia bagi tanaman berkutnys {Huuck | 1997

2.4 Hubunzan Mikroba Tanah dengan Peetombuhan Akarv, Rhizebivm dan
Hasil pada Tanaman kedelai,

D dalwm tanab, hidup berbagal  mirkroorgamsme vang  melakukan
seranekaian  kesatan vany secars makoe mengunienghan baot  kehidupan
mikmaflors  didalam  tanah  hersama-sama makroflora dan fauna vang lam
Memegang peranan vang pentimg bag penesis dan kesuburan tanah (Rao, 1986),

Mikroorganisme  dikelompokan  berdasstkan lungs dan hobungan
sistemais Secara Nungstonal mikroba menggunakan karbon {C} dan energl untuk
proses metabolisme pertumbuhan dan reproduksi. Eoergt vang diperpunakan aleh
mikrobe chantaranya berasal dar sinar matahar, oksidast molekul organik dan
anorgamy  vanp dikenal mukroba fototrof dan kemoetrel Orgamisme  vang
mengamin] bahan makanan dar karbon dalam bentuk anorganikc dischut autotrof,
sedangkan yang dalam bentuk organik discbul heterotroll (Metling, 1997).

Bakleri, lungi dan aktinomisetes merupakan tiza kelompok mikroflora
vang populasinya paling banvak di dalam lanah, Setiap meter persegi lanah
lapisan atas mensandung 107 bakter dan 107 fungy dan aktinomisetes. Populasi
bakter lebih banyak terdapat & Rhizogier dibandinghan dengan Tungt dan
aktmemizetes, hal ini disebabhan daerah Bhcosfer kava akan faktor-faktor vang
penting bagzi kelangsungan hidup bakten (Athas and Bartha, 981}

Beberupa senvawa organik vang dikelvarkan olch akar kedalam tanal
digniaranya vaity - asam aming; vitaming gula annin, alkalood moumpa merangang

penumbuhan mikeoba di Bhcosfer (Bolton, evad, 1997 Rhizosgfer umummnya
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ditempatt olch bakteri vane mampu menghasilkan produk organik yang dapal
mempengaruhn sistem perakaran (Kao, 19865 Populasi bakten dethebaciern
Predomonas dun Ageobaciernes mampo menghasilkan auksin dan gibberelln
vang dapal mamacu pertumbuhan rambut akar dan perkecambaban bip { Atlas and
Bartha, 1981 Ilalam konsentrasi vang keeil auxim mampu mempengaruh
pertumbuhan akar dan dalam konsentmst yvang besar mampu memngkatkan
pemanjangan dkar CArsvad and Urakenberger, 19971

Mikeoorpanisme  di Ahizosfer mampu mengikal milrogen dan udaea,
beberapn  diamlaranya  yatlu  Azodebacter, Riodespeillim dan COlostresdym
rastenarinm (Atlas and Barha, 19811 Selain ilu bakien bakeen-bakten nitrifikasi
qupa ferhibar o dalam pengikatan nitrogen bebas, drantaranya | Mudrosonisics,
Nitrabhacter dan NMuvosoconcns dan vang bersunbiosis dengan tanaman legum
yaitu Rbizobins (Budiyanto, 2002)

Kompetisi i dalam  mendapatkan  bahan  makanan  diantam
mikroorganisme di Rhizesfer dapat terjadi Kompetis) tersebut terjads pada
mikroorganisme heterolnd yang kebutuhan energinya dipenuht oleh adanya C-
organik, sedangkan jumlah C-orgamk Jdi dalam lanah terbatas {Atias and Bartha.
L981 ).

Hubungan vang antagoms anlara  mikroorganisme  sering  dijumps
diantara mikroorgamsme ¢ dalam tanah, Beberapa diantaranya terdirt dari bukter
dan fungi. Spesics Hacifus, Strepranneetes, Aeroboeilus doun Nocardia mampu
menghasilkan 3l antibionk yang aktif terhadap bakten grame-negatl dianlaranya
Khizobium dan hakteri nirifikasi sehingea pertumbuohan dan perkembangan
bakiern tersebul akan terhambat {KRao, 1986),

Mikroba tanah mempenguruhi perlumbuban dan hasil pada tanaman
kedelai. Hasil penelilian Purwaningsih (2007 menunjukan pembenan nukroba
tanah mampu meningkatkan jumlah polong, bobot kerng bl seda produksi
pangn. Pemberian mikioba tanah dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman,
jumlah bintil dan komponen hasil pada tanaman kedelan {Uar dan Rekhminarsih,

20075,
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2.5 Peranan Bahan Organik

Bahan orgamk tanab terdin dan sisa-siss tanaman dan hewan dart semues
ahagaen  debomposist karena kena mikrooranisme  twoah Bermacam-macam
sonvawa orgamik vang mencapal tanah dalang bentuk Sisa-s1sa t@naman atau
hewnan tersusun dant karbohidrat vang kompleks © gula, lepung: seluloss
hemisclulosa: pekting asam orgamk: lgnm, drokarbon, alkalod das produk
preluk lainya (Rao, T986)

I*roses perombakan bahan organik ditentukan oleh banvak faktor Faktor-
laktor fersebut udak saja berupa sifat fistk dan Kimig babun, tetap fakior
linghungan jugs sanpal meneniokan Kelompok mikroorganisme yvang bersifal
heteratrof seperti bakteri, fung, aktinomiseies dan profozoa thut terlibat di dalam
proses perombakan baban areambk Peranan dan mikeoorganisme  perombak
selulpsa dan lignin sangat penting dalam perombakan bahan organik. L mumnya.
Mikroorganisme memperoleh energn dan karbonoya dan perombakan i : amluk
sctiap |0 bagian C digunakan | bagian N unluk setiap pembentukan protoplasma
sl Fungi  lebih efisien  dalam  menggunakan C  dampada Daklen  dan
aktinomiseles, sehingea evolusi COs berkurang mla fungt dominan dalam proses
dekomposisi bahan organik {Seedradjad, 20025,

Perombakan bahan orgamk dapar berlanpgsung melahn dua cars vailu
aerobik dan anperabik. Proses perombakan secara acrobik berlungsung lebih cepal
dan  anacrobik. Hal im antara lmn disehabkan oleh  karema  banvaknva
mikroorganisme  yang terlihat. Perombakan secara acrobik, mikroorganisme
mengeunakan C sebagai sumber energi dan baban pembentuk  protoplasma
hersama-sama dengan N, I', 5 dan unsur pembentuk protoplasma lain Pada
umunya 23 dan C dikeluarkan sebaga COs 1/3-nya bergabung dengan N
membentuk sel hidup, Tidak ada bau vang menosuk bita proses dekomposise
berfangsung sccars acrobik. Perombakan secara anasrobik berlangsung tanpa
oksizen {bebas). "ada tahap pertama, yvang aktif adalah kelompok khusus bakien
asam vang bersilal heterotral” fakultatil, merombak bahan orpanik menjadi asam-
geam lemak. aldehid. Kemudian kelompolk aknl bakien CHy MHa, He Oksigen

(b diperlukan tam udak dalam bemtuk senyawa kinna O vang larut bebas.
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Peromnmbakan haban orpanik disertm oleh bao vang tanbul ofeh 1S dan senvawa
senyvawwd vang mengandung S teredukest seperh merkaplan ©Soedradpad, 200207

Hahan orgamk tidak saja mensuplal usur hara N, I dan K tetap juga usur
hara esensal Fonva lenmasuk usur mikro sepertt Mo, 2o, Cu, dan Boo Likaran
bahan organsk yang berkualitas baik rata-rata mengandung %o - 1.53% N, 8.44%
P, dan 1.25% K. N-organik memerlukan wakle sebelum tersedia bagl tanaman.
Tuinlal N-organik vang tersedia bagl tanaman pertama adalah sckitar 30%p &0% -
0% P dan 73% K tersedia bagl tanaman perama Sisanva tersedia hagl tanaman
berikutnva {Soedradjad, 1998b) Dy dalam penggunaan baban orgamk perlu
memperhatikan sifat Hisik tanah, ikhim {Hakim, akk . 1986), jemis tanaman dan
kualitas dari kompos § Socdradiad, 2002b)

Suar fisik tanah vang penting diperhatikan adalah tekstur tanah Tanah
vang hertekstur liat scmakin tingm pula bahan orpamk dan M-tanah hita kondisi
lasnmva sama {1akim, dkk. 1986) Keuntungan penambahan bahan orpgamk skan
meninekatkan ketersehaun o, memperbarky asas, dranase dan ketersediazn
unsur hara Tanaman berbeda responnva terhadap penambuaban baban orpanik.
Ada tunaman yang bah fumbuboya la doanam pada bahan organik 100%.
Namun pada umumnya, tanaman akan tumbuh dengan baik pada compuran anlara

tanah dan kompos (Secdradiad, 2002b)

2.6 Hipotesis,

Berdasarkan latar belakang masalah. kajian pustaka dan lupuan penelitian
miaky dapal diambil hipotesis beriku
1 Perlakuan mikroba berpengaruh nyvata terhadap perlumbuban akar dan binhil

akar fanaman kedola.

b

Perlakuan pupuk sfow-release berpengaruh nvata terhadap pertumbuhan akar
dan bintl akar tanaman kedel,
3 Interaksi antara perlakuan mikroba dengan pupok low-redease berpengarish

nvata terbadap pertumbuhan akar dan binhi] gkar tanaman kedela,
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HL METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Tempat dan Walktn.
Pencliian dilaksanakan di kebun percobaan Urniversitas Jember desa
Jebung  kccamatan Sukormabi Kabuopaien Jember selama enam bulan, yang

cdimulan Butan Jal 2002 sampar dengan November 20062

3.2 Bahan dan Alal

Bahan ulama vang dipunakan dalam penelitian ind adaluh benib kedela
varietas Baluran dengan deskripsi benih dilunjukan pada (Tabel 1x Mikrobs
denpan homposisi) Lacfobacdfus, bakten Fowwintend, Bacfllus Actinosiocios,
Azeweebibior, Cellutorie Nirovamery, Neorehacter veast, dan Enzm. Mulsa
Jermim sebapar bahan orgamk: dan pupuk wlowereleose  dengan homposise
kandungan 6 hara makro (N = |8; PoOs — 105 K2 = 12, Mpti =2 Ca(d = 8, 5
5, dan Fe = 1) vang memiliki berat per butimys + 0.5 gram

Peralatan vang dipunakan antara lain yaitn © neraca Fexplorer dengan
tingkat ketelitian 0,001, oven pengening, dan gelas ubur dengan akuran volume

250 ml

3.3 Rancangan Penelitiun

Penelitian disusun secara faktonial dengan dua lakier dan uga kah vlangan,
Faktor pertama adalab rikroba pengural bahan orgamk, vang terdin atas dua
taraf, vaitu tanpa mikroba (MO dan mikroba denpan dosis 180 ml (M1). Faktor
kedua adalab pupubk slow-reflease, vang terdin atas empat tamal dosis pupuk, yaie
dosis O butir pupukitanaman { 20}, dosis | butir pupuk/anaman (511, dosis pupuk
2 butir pupuk/tanaman (577 dan dosis pupuk 3 botir pupuk/tanaman (53,

| ¥ata vang didapat kemudian disnalisis dengan mengpunakan sadik ragam,
vang kemudian dilanjutkan dengan wi LSD 10% jika perlakuan menunjukan

Pengar uh VR nyata.
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Taubel 1. Deskripst Kedelai Varicelas Baluran

harakteristil Keterangan
¥ AT
okt [ T
Fpkaoin Hijan
Draum Iijau
- Bulu Lok bt
- Bunpa ngo
Polong masah Colilar
Koulil hij houning

Tipe pertumbuhan
Hentuk b
T inee tTanaman

Lreterminate
[iulat 1elu
G- B e

yaar
IRITHTT

[ferbunyea 32 har

I*olong masak 84 hari
L'kuran bijr (gr! 100 bijr) |5 =17 grtm
Potensi hasil 2 5-3 500 .

Swnber ¢ Domgprican keputusan Memtec Pemaman tonfang pelepasan
palin kedelin GO RBOZS-3-2 sebapal visrnemas unggul padsa
ansrpal 15 Apeil 2007

3.4 Pelaksanaan Penclitian,
3.4.1 Pengalahan Tanah.

Pengalahan tanah dilakukan dengan dibajak sampai dengan lapisan olsh
tanah (20 - 30 em}, kemudian tanah digemburkan dan dibuat bedengan-bedengan

dengan uhuran 2 x 1,5 meter sebanvak 24 buab

3.4.2 Pemberian Mulsa dan Mikroba,

Mulsa sebapa bahan organik dibenkan setelah tanah selesa diolah dengan
cara diletakan secara merata diatas tanah sesual dengan  perfakuan, lale
dilembabkan dengan cara disiram dengan gir Pembenan mikroba dilakokan
dengan mencampurkan mikeoba dengan air dan sukeosa dengan perbandingan
(180 ml - 18 1 : I8 sdm), kemudian mikroba didiambkan selama 24 jam, lale
disemprotkan secara merata pada bedenzan vang diben mulsa 14 han schehom

tanem duan 14 har setelah mnam
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3.4.3. Pemupukan.

Pemupukan dilakukan sata kali, yaitu pada saat penanaman, Pupuk vang
digunakan acalab pupob <ow-redeceve dengan dosis seson perlakuan vang diugji,
vty clowss 0 hutie pupukfanaman {500 dosis | butir pupuksatanaman (51}, dasis 2

butirtanaman (52 dan dosis 2 bunr pupok/tanaman (53

J.4.4 Penanaman

Pada ssat tapam, tanah dibuat lembab agar bemh cepar mimbuh
Peranaman dilakukan dengan jarak tanam 44 « 10 o vang sebeluimnya dibuat
Iubang denpan cara dipen)ik sedafam 2 — 4 ¢m, kemuodian benih dimasukan
sebanyak 2 bemby lubang, setelab itu lubang ditutup dengaa tanzh vang dicampur

dengzan abu dan furadan

345 Pemeliharaan
J A5 1 Pengairan,

Pengairan dilakukan pada pagi dan sore han pada peniode vegetatil
sampal dengan perede pengisian polong dengan carn disitam dengan memakai

s TribNoT

3.4.52 Pengendalian Hama dan Penvakil.

Pengendalian dilakukan pada sast tanaman berusia 10 han sampai dengan
lanaman siap panen. Pengendalian dilakukan dengan cara melakukan konteol
terhadap setiap plot-plot pereabaan dan hala eidapal pajala serungan bama Jdan

penyakil barulah dilakukan tindakan pencegahan.

3.4.4.5 Pengambilan Contoh Tanaman.

Pengambulan contoh dilakukan saal tanaman berumur 14 han dan umur 44
hart selelah tapam.  Pengambilan  tanaman  difakukan  dengan  mengaminl
keseluruhan bagian mular akar sampar pucuk denpgan cara membasahi tanah
tempal fumbuh dengan e agar pembur, lalo lanab dicangkul secara melingkar

kemudia tanaman dicabut pelan-pelan agar akarmva tidak putus
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3.5 Parameier Penclitian,
351 Parameter Utama,

. Buidt hintil akar 14 dan 44 han screlah tanam ime), diukur dengan
imenunhang barat intil okor segar pada pmuor 14 dan 44 11517 denzan
menpeunakan neracy fexplorer vang memilik ketehimn 00|

2. Prosantase binul akul® 14 dan 44 hari setelah tanam (% binol akof).
diukur dengan menghitung perbundingan jumlah bint! akar skt secan
vistal  dengan qumlah ol bl akar wmeaman, vang  kemudian

dikalikan dengan 100%:,

Laju pertumbuahan bintil akar {mg'hart), diukur dan selisih berat bintil
akar pada han ke-34 setelah 1anaman dengan berac atll akar pada han

ke-14 setelah tanam.

e

Laju prosentase bintil akut (% bitil aktiffhart), diovkwr dan sclisih
prosentase bantil aktif han ke-44 sctelab tanam dengan prosenfase har

Ee-14 setelak tanam

L]

Laju pertumbuban akar (cm/hari), divkur dari selisih panjang akar pada
hare ke- 44 setelah tanam dengan panjang akar pada hart ke-14 setelah
tanam.

b, Berat kering akar {g), diukur dengan menimbang akar tanaman vanyg
sudah dikerngkan dﬂngan mengeunakan oven pada Kisaran suho 70°C
sampal denpan B0°0 selama 4% jam. Pemmbangan dilakukan dengan
mengeunakan alal fiimbangan analitik dengan tingkart ketelitian 0,01,

7. Volume akar (ml), divkur dengan menppunakan pelas ukur  yang

memiliks volume 250 ml, pengukuran dilakukan dengan memasukan akar

kedalam gefas ukur dan kemudian melihat selisih kenaikan air vang ada.

352, Paramcter pendukung,
. Laju pertumbuhan tamaman (cmdhar ), divkor dari selisih tinggr 1anaman
pada umur 44 han setclah tanaman dengan tingss tanaman pada umur 14

hare setelah tanam
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Jumlgh palome hampa, divkor dengan menghitung jumlah polong yang
tidak ada isinva pada setiap tanaman.

lumlat polong 151, donkur dengan menghinung polonyg yange beris hap
tanaman

Beral peiong sl (o) divkur dengan meannbang polong vang berisi
denean timbanean analitik dengan tingkat ketelman 0.6

FBeral brangkassan basah (g, divkor dengan menimbang selurah Bagian
tanaman vang baru diambil dan lapang.

Heral branphkasan kering (p), divkor dengan mengenogkan terlehih
dahulu seluruh bagian tanaman dengan menggunakan oven selama 24
jam dongzan suhu TOFC-80°C

Kandungan N-total tanaman, vaitu kandungan Mitrogen vang boradan
e dalam daun yang kemudian divkur dengan metods N-kesthjal
Analisis Tanah, analisis dilakukan sebelum penelitian dimulfas vang
meliputi sifal (a) konia tanah: pll (100 dan kandunpan C-Organik;
(b} fimika tanah: tekstur dan kapaszitas tukar kation (CEC) dan (¢ unsur

hara W, P, K, Ca, Nadan Mg di lokasi percobaan.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpelan.
Berdasarkan hasil pepelitian, dapal ditarik beberapa kesimpudan sehapa
bemkut -
[. Mikroba pengurar bahan areanik herpengarah nyata terhadap berim kenng dan
virlime akar. dengan berat kermg akar terbesar 1.73 gram pada perlakuan

throba dan volume akar lerbesar 3 57 ml pada perlakoan snpa mikeoba

bt

Pupuk  siv-refecse beluom dapat meningkatkan pertumbuhan dan hasal
tanaman. Mamun berpenganih nyata terhadap berat kenng dan volume akar.
dan berar branghkasan basah, denzan becat dan volume fedvesar 1,82 aram dan
435 ml pada dosis 3 bunr popukdammmam, dan heral branghasan basah

terbesar 6,36 gram pada dosis 1 butic pupuktanaman

-

S0 Imterakst mntara kool dengan pupuk sio-refease barpenearh nyata
terhadap berat kering akar dan volume akar. Perlakuan depgan bMikroba dan
dosis 3 butr pupukiamaman menphasilkan beral kering dan volume a&kat

terhesar, 203 g dun .57 ml,

5.2 Saran.

Pengpunaan mikroba penpural bahan orzanik schaknva dilakukan lebih
awal dengan infervel wakiu vany berdekatan sehingen proses dekonpaosist halem
organik  berlangsung Ichih awal schmppea unsur hara tersedia bersama-sama
dengan unsur hara yvang dipasok oleh pupued slow-refeave dapal dengan sepern
diserap oleh fanaman schingga tidak saja berpengaruh terhadap pertumbuhan akar

tetapi jupa pertumbuhan dan hasil tnamean kedelai.

=, e ——

| # « UPl Perpustakas
o P ol ) S Jnrg
| e Lo g dlme R
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WS 3 {125 Lk 3,500 =% |.E35 2189
il St 11 1,52 o2
Lartul I3 1,30
KK 0%,
ns berheda Gidak svala
. betbwda imara
+5%

berbeda smgal vata
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-
| )

Uji LSD Faktor (5).

Pelabuan Hata-ruta Farnk [ LTI | ':If'.‘l-lﬁ'f. Pt
bl | M § ks
MI 2 2 L7 (109577 f

Feterangan  Huraf vang sama menenjukhan berbeda tidak myan

paicder wpr BN faal” THS

Lji 151 Faktor (M)

Periakuan Hatw-tan Kook TI0% LS M08 Nows
S | A% 1 i ) I:
52 I,50s 2 LTG AL 15488 b
| foTo 3 1,76 L 15485 i
£3 | B2 | 1,76 (15488 i

bosterangan:  Horut vang sama menunjukkan berbedo tduk nyvata
pada upi BNT toraf 1%

Vji LSD Faktor (MS),

Perlakuan Hatu-ra Funk 110% LAY 1% ™ot

082 A3 | i 0 d
WS 147 4] 76 0219034 d
e | 50 [.5D 3 1,76 0210054 4
MOS3 | .0l 4 1,76 021934 od
ol 52 163 5 70 0219034 ed
MIS] ET3 i [,70 0219034 he
MO &5 T [.To 0.219034 ab
h1153 203 B L7 219034 a

Feterangan:  Horuf yang sama menunjekkan berbeda tidak
myala pada uji BT taraf 10%
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Lampiran 8.

Volume Akar Tanaman (mi)

Ulanean

Pesliduan | = Jumbi Rav-raa
2 3
S 2.1 K T T
WOS| $. i i 1270 4,23
. Mis2 A3 &3 A B30 3,1
SisA 3.3 33 23 R A
AN 1.1 33 A BIN 353
MISL 4.1 1.1 1 12 1) .00
% o) 1.7 3.3 3.3 L1236 377
NS a7 i3 67 16,70 e B
Tl 734 17,5 8T ReAN
s 4.2 3.3 3,0 L1
Lahel Dua Arah M dan &
WAl W1 Juwmlah  Fole-raia
<0 8.0 0.6 TR
51 1£.3 | 2,0 24T 412
52 o3 0,3 20, fil 343
b B l&,7 2in 0 4.33
T lumlah 3930 OO B
Rara-rara 3,28 432 a.75
Anaplisn Sadik Ragam _—
Mo vt Jupilerh Fewadran Miden &7 Teadwid
Kewagamians Mehas Kuaelren  Vengali - Hitung JH T4
heelorrok 2 326 13 1312 Ja80 3306
el gkouan 7 [, 05 43 3,800 %+ 1,722 2015
1 I 532 532 s 1270 202
& 3 5.0 |t 3,198 ** 2276 2027
i 3 5,68 [,89 3,035 *+ |, B35 1 IHe

Cralals Sk

|4

Catal

23

873
=
.

R

{ oo

bk

21.08%

herheda fidake myzata

bestinside nvaln

erbeda sangat mena
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Uji LS Faktor (&),

Periakian Ralnsiin  Rak T10%, 151 10%  Notisi

Wl I 0 (N h
iGN

i 2 1,76 0507891 il

Fetergnean  Homf vane smeg menonpokkan berbada tidak mvata
pada wt BNT taraf 10%

Lji 1510 Faktor (M)

Ferlgkuan Ratraly  Rank Fl% LSD D% Notas
LI i | : | K] I G
L% 343 ) §70h  DoEaTE b
4 $.12 i [ S o e ah
%A 4,33 4 00  WAD3IZ a

kcterenean | Tl vang sama menuninkkan berbeda tidak nvara
pada wji BN el 10%

L LSD Faktor (M5S).

Perlakuan Ral-rata Rank 1% LSD 10% Motasi
WOsI FEES 1 R Toe
% L 3,1 J 176 1.133783 he
% LT 30 i I, 76 | 135783 be

Ml 150 d.aa3 4 L 1133785 be
ME2 ot 5 1,76 1,135783 he
kA 151 4,0 [ [,.76 1 135783 b
5 hEh 3 4,23 i, 1,76 1,135783 b
M5 557 3 1,70 1,13578%3 a

Keterangan:  Huruf vang sama menunjukkan berheda tidak
nvata pada uji BN taraf (0%


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Lampiran Y.

Laju Pertumbuban Akar Tanaman {envhari),

Mol akiian I LI{""{_'EHJ] ~ Jomlah - Rata-iata
Pl
RS 0,2 03 0.2 11,70 0,23
o [FA i1 i1 {2 42 .14
S 01 TRE {1 [ 5] i )
W3 L5 x4 2 1,10 .3t
S50 DR i1 ik 0,70 0,23
hl1s1 s [z 02 N 11,20
MISZ 0.3 i [k,2 0,50 0,17
W AE 0 (] il L el 27
 Jumlab 71 1,7 K 532
I afaa-rats L, (2 0z 0z2
Tabel Dua Arah -\1 dan &
M M1 Jumlah Raterata
w0 K] 07 140 023
=l {14 R G2 17
5o 1.5 (T 1400 0,17
=3 [,1 {4 |20 0.2
Tumiah 7 260 5,52
Fola-rata (1L.23 22 022
Analisa Sidik Bapim
Neamaher { devajent ik Kadval Mol F Tabel
L TE T Hedia RS e i) .II;."l'i'J,‘“'.l'.'!:l FeFHlitre Jilsg 3%
Kelompok 2 0.0 000 0883 2480 3116
Peslidkwm 7 AR iy 2 1,200 ns [.722 2015
b I 0,20 [1.7¥] {10403 ns 3 2Th i
5 3 L 003 22TR 2276 2522
kS 3 (42 ] (L506 ns [.H33 2150
Cialai s I4 0,18 (111 e
Towl 23 0,32

Bk

Lk

323

¥

51,52%

bierbeda tidak mvars

hierbecda mmyata

brerbeda sangar mvara
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Uji LSD Faktor i8).

Perlakuan K ata-rats Fank [ I I L l'-;nrmii

a5l LR ) | il I 13
i 017 2 .76 (Lii6]24 I%
S 023 3 .76 O 116124 ah

53 6,32 .76 116124 i

Feterangan  Hurmuf yang samu menunjukkan berbeda ndak nyata
perda wpn BNT taval 10

¢ I'_:|
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Lampiran 10,

Laju Pertumbuhan Tunaman (covhar).

Perlakumn

RAGSL
OS]
hAGS2
WSS
MLS0
hISE
ML
PALSS

| Hangan

Jiemlah
Fat-rata

= = Typmdah Hara-mata

0. 0 1.3 0 Lo
0, i3 . .37 ¥ I
FR! l.2Z 0% 2,16 0,97
L1 1.1 1.1 3,30 L0
| 1.0 L4 3.0 I 1
1.5 1,6 1.1 420 .4
L4 0,3 6.7 2. 5Hh LY
1,3 A ) 370 1,23
L0 9,1 R.5 21,57

111

Tabsel Do Arah M dan =

s M _Iu|-|1|:|I1. ; R ata-ram
S0 1 34 6,20 WE
M1 14 3.2 Tl 1,26
52 2.4 =0 580 097
h3 3,3 3.7 BN o5 I
" Junlah 1277 13,80 26,57
K ara-rat I,0a 1,15 .0l
Amalisa Sidik Hagam e
Savmtee Do Sl Kuodnn Ml & Vbl
Fempamean Hebar Kuwenfren  Terpall def ity ke 3
Foelormgik 2 0z L 01,245 2,489 3,310
Merlakuan 7 0,46 007 [.364 n3 1722 2015
Wi [0 [0 1,910 ng 2275 20T
b a .32 a1 2,167 i 2,27 2022
B8 3 14 (i3 1714 n= 1835 2189
Cialat/Sisn B [} iH 1035
Total PE] L17
Lk L0 Oty
3 herheds tilak mvals
= bebreda myala
b

berheds samgat myveta
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Lampiran 11.

Jumlah Poleng ampa Tarmman.

L larane ;
Porlakaem . Jumiah  Rata-rata
¥ 3

X (RLE] 2R 23
WS R Gl
nAiis2 Tk 5T
WRISA ek
TS 33 B
BTA| 0 30F
WLS2 2.7 3.3
MIS3

9 207

1500 .33
16,10 37
19,40 6.47

15,30
17,51
7,70

Q0

Jurealathy

Hoai-raaii

107,10

Tabel s Arah M dan ~

i Pl

Jimlah

Foata-rta

155
|76
I, 1 7
LR sk |
i 4570
4,78 1,14

|
b
52
w3
Jimmnibah
[Lam-rata

B

-
134

2320
e
2350
2 S

10714

A1

3

i
Q7

"

Analisa Sidik Bageam

A8

Kupihor { erepient Sl

Kevpeanai Bola

Mawnderf

Mpseclroe
sl

el Aolahe!
1= gy 1 LT

kelnmpok
Ferlukuan
et |
& 3
hiS i
-[j-.llﬂr-'?'}u!lua__ 14

3

==X fus

4.5
q5.51
247

3,51

|

9

o,
S G

74
127410

212
b A7
247
|54
2.4

553

o ELF

0,384

1,171 ns
1,447 n=
332 ks

_J_"'l )] 43

2,489
| i 1P
227
> 2Th

| 835

1316
2ATS
T 472

2

2180

52700

Iis beibaeda ficlak mvata
& Db vt
betlreda sapat nyata
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Ui LSD Faktor (MS)

Perlakuan  Ramaate. Rank | (10% LSD 10%  Motasi
TMIs2 157 | T 0 h

R (3500 297 7 1,76 3IRIISS b

MIS3 i 3 |76 3.3%2255 h

RS | 4.33 \ |76 3382755 b

WIS R TR |70 3381755 ah

hAlS2 5.1l i} [ 70 5382255 b

MIS SET T [T 3382255 ab

0SS bAF 1,76 31382755 a

Foeteasanaan

iyt wang sami menunjukkan beckeda hidak
M E ||-H.-l.|-:l T BT qaral 14,
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Lampiran

12,

Jumlah Polong 1si ‘Tanaman.

I*eriakuan | ’..-im::‘.m = Jumlah  Kata-rate
LIS e 483 6.7 1500 3833
MG E 8.7 L4 |27 111,40 e
MOS2 3l Ve 373 2400 4155
WAl LI YR 453 | 23,60 41,21
MiSD ELERT 03 15,3 1340l 4£.87
hATS Y TAD 5.5 5.3 | 765,601 IR KT
MI152 20,3 ErE Py RARE 3677

155 420 483 145 [ 24 60 44 .87

Junlahy

Kara-maki

379,11

41,1

AAHH
2.4

1134, 70

'I'nhgl_lhm Arah M olan &

M

Jimmbsh

i

15,

| 34,6

| To,0

Sl
R0

buli-Tti
A1 66
48 A0

52 240 [ 503 234.W) o
83 1236 134 6 258,20 43,03
Jumiah 47460 S3600 AT
Kara-rara 3555 40,34 42 0%
Analisa Sidik Ragam
Numher Llerenon Jdridor Koot Milexi 5 ohed
Keraganwae Hebas Kuadral S emrh FLHuime it iy
el ok 2 T 09 3804 (59 I.44H0 3300
Perlakuan 7 14577 A1 i53,42 1362 ns | Bt 205
M 276,76 27676 (L6351 ne 2.270 2927
] 3 250G H3.5d i 1y ns 2 282
Pl 3 50,02 183,34 B4il ns | B35 2189
TR ) [4 5054 TH 42534
Vil 23 7oE2R
KK 48 020
ns herboda ek meam
¥ herbeda v
L2 ]

berbeadia saneat moar
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Lampiran |3.

Berat Polons 1si T anmman (g).

| Hemyzrum .
: Suiledy Raterata

Perlakiun —
! 2 3

B 0 a5 474 L 2747
WIS b3 [ Ty 68,20 RO
8 L i | 325 Q1 50 30,63
WA 251 24,1 280 Tiy, 2 2540

LS 258 2.7 74, 5 9350 3117
M151 iT6 31,4 30,5 1,50 31,17
hI1S2 15,1 305 TR g1l 2720

RS S 0.3 25 0780 327 0]
Jurralah 215.6 290 2354 Gl T
[ ata-rarm 295 275 2035 g

Tabel Dua Arah M dan 5
Nl b1 Jumiah  Refta-rata

50 2.4 418 TR0 2032
s 68,2 e, 5 167,70 27,95
52 21,4 816 173,50 2892
83 76.2 97,8 17400 90K

umilah  3IET0 37240 68LI0

Rata-rata 26,36 31,003 28 %0

Analisa Sidik Itﬂgﬂﬂ

Srmber Dhirogt Jnmledy Ko Ml _ A Tanbe!
Keropenmar: Hebas Kuadr ezl =it T s
Kelormpok Z 2i.74 1087 (1.06a3 2480 3316
Petlak uar 7 285,52 30,79 0,256 ns L7a2 2015

Wi ] 12015 12815 (605 s 2276 2922
5 3 r, iy g 0012 ns 2576 2922
bl 3 | e b 3185 0,507 ps 1LESE 2150

il at i sa B it ' o R et B
Tmn?_ 23 272805

b b {507

M brerbscde Gl ok nwars

" Lerbeda measa

s herfasta smuzal ivvard
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Lampiran 14.

Berat Branghusan Hasah Tanaman (g)

Lilangan
PeviakuaEn | — i3 x Jumlah  Hatarali
= N
% 33,5 kY 3 144020 Wi b7
M1 545 a7 B, = [7BAR 5949
hAGR2 49,5 5.1 bl 87,700 5257

b3 A3 ol3 542 I 50,80 3027
o R L R Gl 304 =550 15 |7
r1151 B33 1% 46 |23, 70 e
MIS2 a1 5.2 LAl 141,60 47200
hA1%3 43 3.1 A48T [£4] S,
Junluh CEFAE 4632 4147 125058

P ata-rta i a7 ] 5204

Faleed D Arvah 3 dan S
i) M1 Jurnilah  Ratarats

=T 30t 35,3 21640 4607
a4 1745 837 W2 1% 6034
52 | 577 (416 20030 B
53 EES 619 3127 5212

Turnlah a7 BB G220 [ 250 58

Fata-sala 5232 51,89 5211

Analisa Sidik Ragam

Snrhar Flerction Jumlah Ll Nolbere F b
Kevagimen  Bebay Kot Tongah I Al St A%
Foelompok 2 21254 2827 4,303 2489 3340

L I
r —
o e
Cw R

I‘\-_'l i
o
B =

Ferukum 7 3072 1G9 g 1
" i {1 0 P (LES g 2
5 3 a57.58: 2918 3 08T =¥ 2270
PdS 3 7202 29,010 0402 ns | K33

Cralar™isa 14 #3541 59 55

Toata! 3 207098

KK [4.51%

15 Dizrisada ndak menda

L hirhesda nvata

%4 brerbieda sangat nyatu
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Lji LSD Faktor (5).

I"erlakuan Hatsrara  Hank FI0% LA 0% Moluss
S0 46,07 | B b
53 jgE 2 1,76 TH4TIEZ b
M4 i 0 S |, 78 7.84 7282 h
51 B30 4 [, %6 7 847282 i
booterangan:  Huref vang same menomukkem berbeds ndsk weats

paclaup BT waral 1995
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Lampiran 15

Beral Brangkasan kering Tanaoum (3}

| Hangan

Preilithuian = - 2 Jumibels  Raieerats
| A >
A 3.5 0,11 i | 43600 13
W ELAT 4. anz Bl 2o
pls 2 s a1 i3 RE T AT
VS 375 601 6.7 MG AT

RS0 6.4 254
“isl 4.5 A7
WSR2 26,7 3Z0
Wi153 3T A7.4

Iurnluh

B ata-rata FLF i Joa

278 RLID 270
128 440
!i-\,__.. _'::._l._:-l'_l

T T T 1

2.1 I Lea, =40

IRT it 21

Tabeed D Arah M dan &

S Wl

Pl Paaerata

)| 136 |

=1 807 [{1d 4
o Rl T L
£3 B [013.4

2145
A1 BS
jiad [0 21,33

EES. 40 FEST

14,
f8s. 11

Jumlah EIEERE b B
Fola-rals 24,33 HEST

] 2

Analisa Sidik Ragam

T

Sueher il Sk

Aevasenmn Hebo Fouecredeeer

Sl

Joeittehy

Midea
FeHne

PR

.'I i

Jog

Bglamprok & T
Perlakunn 7 78752
M 21835

5 3 345,55

WS 3 22563

Cralat™sisa 11 [ 3070

At (357
[IZ250 [,0K15 s
218.35
L1452
7521
B (R E

1951 ns
027 ny
a2 ns

2,489
1,722
2,276
175

ELI 2.

1833

336
2015
Fipy
14927
s

Tatul 2 2434 44

B K AR A,
1% Eerboeda Lisdes oviila
= perbeda nyvata

i Dembescdon somapsl nvaia
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